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ABSTRACT

THE EFFECTIVENESS OF COLLABORATIVE LEARNING AND
INDEPENDENT LEARNING ON THE INFLUENCE .TO KNOWLEDGE
OF NEW MEDICAL STUDENT IN LAMPUNG UNIVERSITY

By

BISART BENEDICTO GINTING

Back Ground: Learning is an effort to obtain intelligence or knowledge. Learning
strategies are needed to get a maximum result on studying and the most common
strategies that used by medical students are Collaborative Learning and
Independent Learning.

Objective: To know the effectiveness of Collaborative Learning and Independent
Learning on the influence to knowledge of new medical student in Lampung
University.

Methods. This research is a quasi-experimental approach using a random
sampling with pre-test post-test group control design. The samplesin this research
is new medical students of Lampung University.Then the samples were given a
pre-test before the intervention and post-test given thereafter.The results of the
pre-test and post-test will be compared to seeisit collaborative learning strategies
better than independent learning.

Result: The results of the effectiveness of Collaborative Learning and
Independent Learning and the influence to knowledge of new medical student in
Lampung University was obtained a difference on samples that use Collaborative
Learning and Independent Learning with a mean of enhancement are 48,50 and
44,50. Differences were considered significant due to the sig <0.05 namely 0,000.
And the difference between the knowledge from group that use Independent
Learning strategy and Collaborative learning strategy (p) = 0,000.

Conclusion: Therewas significant difference of knowledge between collaborative
learning group and the independent |earning group.

Keywords: learning, collaborative learning, independent learning.



ABSTRAK

EFEKTIVITAS COLLABORATIVE LEARNING DAN INDEPENDENT
LEARNING TERHADAP PENGETAHUAN PADA MAHASISWA
FAKULTAS KEDOKTERAN UNIVERSITAS LAMPUNG ANGKATAN 2016

Oleh

BISART BENEDICTO GINTING

Latarbelakang: Belajar adalah berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu.Strategi
belajar dibutuhkan pembelajar agar maksimal dalam proses belajar dan metode yang
sering digunakan adalah collaborative learning dan independent learning.
Tujuan:Untukmengetahuiefektivitas collaborative learning dan independent
learning terhadap pengetahuan pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas
Lampung angkatan 2016.
Metode:Penelitianinimenggunakanmetodekuasi-eksperimentaldanrancangannya
menggunakanpre-test post-test group control design.
Sampeldalampenelitianiniadalahmahasiswa baru angkatan
2016.Kemudiansampeldilakukanpenilaianpre-test terlebih dahulu sebelum diberikan
intervensi dan dilakukan post-test setelahnya. Hasildaripre-test dan post-test akan
dibandingkan untuk melihat apakah strategi belajar collaborative learning lebih baik
dibanding independent learning.

Hasil:Hasilpenelitiandariefektivitas collaborative learning dan independent learning
terhadap pengetahuan pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Lampung
angkatan 2016 adalah didapatkan peningkatan dalam pengetahuan baik pada sampel
dengan collaborative learning maupun independent learning, dengan rerata
peningkatan masing-masing adalah 48,50 dan 44,50. Perbedaan dianggap bermakna
dikarenakan sig<0,05 yaitu 0,000.

Kesimpulan:Terdapat perbedaan yang signifikan terhadap pengetahuan mahasiswa
antara kelompok collaborative learning dan independent learning.

Kata kunci: belajar, collaborative learning, independent learning.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) belajar adalah
berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu. Pembelajaran berarti suatu
kegiatan yang berupaya membelajarkan siswa secara terintegrasi dengan
memperhitungkan faktor lingkungan belajar, karakteristik siswa,
karakteristik bidang studi, serta berbagai strategi pembelajaran baik
penyampaian, pengelolaan, maupun pengorganisasian pembelajaran
(Uno, 2010). Menurut Slavin dalam Isjoni (2010) proses pembelajaran
adalah suatu langkah yang dilakukan seorang individu setiap waktunya
dalam mendapat pengetahuan yang bisa diimplementasikan dengan cara
mengubah tingkah laku atau memberikan tanggapan atas pengalaman
yang telah didapat.Setiap individu yang memasuki lingkungan baru

selalu merasakan pengalaman yang baru pula.

Mahasiswa yang baru memasuki dunia perguruan tinggi memerlukan
adanya tahap-tahap untuk melakukan penyesuaian diri terhadap
lingkungan yang baru tersebut sehingga mendapatkan pengalaman yang
baru. Hal ini juga berlaku pada dunia akademik, seorang mahasiswa
yang baru masuk perlu menyesuaikan diri dengan lingkungannya agar

mereka dapat terbiasa dan dapat membaur dengan lingkungan yang



nantinya dapat mempengaruhi prestasi akademiknya (Retno &
Zumrotul, 2015).Inti proses belajar adalah perubahan pada diri individu
dalam aspek pengetahuan, sikap, keterampilan, dan kebiasaan sebagai
produk dan interaksinya dengan lingkungan. Dengan kata lain suatu
proses belajar dapat dikatakan berhasil bila dalam diri individu terbentuk
pengetahuan, sikap, keterampilan, atau kebiasaan baru yang secara

kualitatif lebih baik dari sebelumnya.

Dalam proses belajar dibutuhkan strategi belajar, menurut Rowntree
dalam Sanjaya (2008) strategi pembelajaran dibedakan menjadi tiga
jenis yaitu strategi penyampaian-penemuan atau  exposition-
discoverylearning strategy, strategi pembelajaran kelompok dan strategi
pembelajaran individual atau groups-individual learning strategy. Saat
ini banyak metode belajar-mengajar yang sudah dikembangkan akan
tetapi metode dalam perkuliahan yang sampai saat ini sering digunakan
ada dua yaitu metode perkuliahan konvensional dan tidak konvensional
(interaktif). Metode perkuliahan konvensional lebih sering digunakan
dari pada metode perkuliahan interaktif (Misch, 2011). Disebutkan
sebelumnya bahwa sering didapatkan proses belajar di perguruan tinggi
yang hanya mentransfer ilmu dengan proses pembelajaran satu arah, dan
tidak memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk berpikir secara
kritis dan analisis dalam proses pembelajaran kelompok, pembelajaran
kelompok tersebut diketahui sebagai strategi pembelajaran collaborative
learning. Collaborative learning memiliki bentuk pembelajaran yang

dapat berupa kelompok besar atau pembelajaran klasikal; atau bisa juga



individu belajar dalam kelompok-kelompok kecil. Strategi kelompok
tidak memperhatikan kecepatan belajar individual, setiap individu
dianggap sama. Pentingnya pembelajaran kelompok digunakan dalam
pendidikan, pertama beberapa hasil penelitian membuktikan bahwa
penggunaan pembelajaran kolaboratif dapat meningkatkan prestasi
belajar mahasiswa sekaligus dapat meningkatkan kemampuan hubungan
sosial, menumbuhkan sikap menerima kekurangan diri dan orang lain,

serta dapat meningkatkan harga diri (Sanjaya, 2008).

Strategi pembelajaran individual dilakukan oleh mahasiswa secara
mandiri. Kelemahan independent learning iniadalahkecepatan,
kelambatan dan keberhasilan pembelajaran siswa sangat ditentukan oleh
kemampuan individu yang bersangkutan. Bahan pembelajaran serta
bagaimana mempelajarinya didesain untuk belajar sendiri sehingga
individu dapat belajar secara mandiri, tanpa adanya kerjasama dengan
orang lain. Sisi positif penggunaan strategi ini adalah terbangunnya rasa
percaya diri individu (Sanjaya, 2008).Pembelajaran individu berorientasi
pada individu dan pengembangan diri. Pendekatan ini memfokuskan
pada proses dimana individu membangun dan mengorganisasikan

dirinya secara realitas bersifat unik (Uno, 2010).

Terdapat pula dua teori yang mendukung kedua jenis strategi
pembelajaran ini yaitu teori Vygotsky yang mendukung collaborative
learning dan juga teori Zimmerman yang mendukung strategi

pembelajaran independent learning.Pada mahasiswa khususnya Fakultas



Kedokteran Unila sering ditemukan kedua jenis strategi pembelajaran
seperti ini  yaitu collaborative learning dan independent
learning.Sehingga penulis berkeinginan untuk melihat pengaruh

collaborative learning dan independent learning.

1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah berdasarkan latar belakang adalah “Apakah terdapat
perbedaan pengetahuan pada mahasiswa dengan collaborative learning
dibanding independent learning di Fakultas Kedokteran Universitas

Lampung?”

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1. Tujuan Umum
Tujuan umum dari penelitian ini adalah mengetahui efektivitas
collaborative learning dan independent learningterhadap mahasiswa
Fakultas Kedokteran Universitas Lampung.
1.3.2. Tujuan Khusus
Tujuan khusus dari penelitian ini adalah:
1. Untuk melihat peningkatan pengetahuan pada mahasiswa dengan
perlakuancollaborative learning
2. Untuk melihat peningkatan pengetahuan pada mahasiswa dengan
perlakuan independent learning
3. Untuk melihat perbedaan tingkat pengetahuan collaborative

learning dan independent learning



1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Bagi lImu Pengetahuan

Untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dalam dunia pendidikan

tentang penerapan strategi belajar yang lebih efektif dalam

meningkatkan prestasi.

1.4.2 Manfaat Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan ilmu pengetahuan penulis
mengenai strategi pembelajaran yang efektif dan dapat meningkatkan
prestasi belajar pada mahasiswa di Fakultas Kedokteran Universitas

Lampung.

1.4.3 Manfaat Bagi Institusi

Manfaat bagi institusi dari penelitian ini adalah:

1. Dapat memberikan informasi ilmiah yang dapat dipakai sebagai
masukan dalam penelitian selanjutnya bagi mahasiswa atau dosen
mengenai strategi belajaryang efektif di Fakultas Kedokteran
Universitas Lampung dan juga dalam meningkatkan proses belajar
mengajar di Fakultas Kedokteran Universitas Lampung.

2. Mengembangkan berbagai metode pembelajaran termasuk
collaborative learning.

1.4.4 Manfaat Bagi Masyarakat

Hasil penelitian diharapkan dapat menambah wawasan dan memberikan

informasi bagi masyarakat mengenai strategi belajar yang efektif dalam

meningkatkan prestasi belajar.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tinjauan Pustaka

2.1.1. PengertianBelajar

Dalam proses menuju profesionalisme dalam bidang kedokteran tidak
akan terlepas dari kegiatan yang paling pokok yaitu belajar. Ini berarti
bahwa tingkat profesionalisme di bidang kedokteran dipengaruhi oleh
proses belajar yang dialami mahasiswa kedokteran.Menurut Whittaker
dalam Djamarah (2008), belajar adalah proses dimana tingkah laku
ditimbulkan atau diubah melalui latihan dan pengalaman. Lalu
menurut Winkel dalam Djamarah (2008), belajar adalah aktivitas
mental atau psikis, yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan
lingkungan yang menghasilkan  perubahan-perubahan  dalam,
pengetahuan, pemahaman, ketrampilan, nilai, dan sikap.Tidak jauh
berbeda dengan pendapat ahli sebelumnya, Cronchbach dalam
Djamarah (2008) berpendapat bahwa belajar adalah suatu aktivitas
yang ditunjukkan oleh perubahan tingkah laku sebagai hasil dari
pengalaman. Terdapat hal lain yang turut berkaitan dengan belajar
yaitu gaya belajar. Menurut Sukadi (2008) gaya belajar adalah

kombinasi antara cara seseorang dalam menyerap pengetahuan dan



cara mengatur serta mengolah informasi atau pengetahuan yang
didapat. Sedangkan menurut Nasution (2008) gaya belajar adalah cara
yang konsisten yang dilakukan oleh seorang murid dalam menangkap
stimulus atau informasi, cara mengingat, berpikir, dan memecahkan
soal. Menurut Porter & Hernacki (2000)gaya belajar merupakan suatu
kombinasi dari bagaimana ia menyerap, dan kemudian mengatur serta
mengolah informasi.Secara umum gaya belajar manusia dibedakan ke
dalam tiga kelompok besar, yaitu gaya belajar visual, gaya belajar

auditorial dan gaya belajar kinestetik (Porter, 2000).

Belajar pada hakikatnya merupakan kegiatan yang dilakukan secara
sadar untuk menghasilkan suatu perubahan, menyangkut pengetahuan,
keterampilan, sikap, dan nilai-nilai. Menurut Hamzah (2009) sesuai
dengan empat Pilar UNESCO bahwa dalam proses pembelajaran

diperlukan:

a. Learning to know, yaitu peserta didik akan dapat memahami dan
menghayati bagaimana suatu pengetahuan dapat diperoleh dari

fenomena yang terdapat dalam lingkungannya.

b. Learning to do, yaitu menerapkan suatu upaya agar peserta didik
menghayati proses belajar dengan melakukan sesuatu yang

bermakna.

c. Learning to be, yaitu proses pembelajaran yang memungkinkan

lahirnya manusia terdidik yang mandiri.



d. Learning to life together, yaitu pendekatan melalui penerapan
paradigma ilmu pengetahuan, seperti pendekatan menemukan dan
pendekatan menyelidik akan memungkinkan peserta didik

menemukan kebahagiaan dalam belajar.

2.1.2. Strategi Pembelajaran

Strategi pembelajaran menurut David dalam Sanjaya (2009) adalah
rencana, metode, atau serangkaian kegiatan yang didesain untuk
mencapai tujuan pendidikan tertentu.Strategi pembelajaran merupakan
cara-cara yang akan dipilih dan digunakan oleh seorang pengajar untuk
menyampaikan materi pembelajaran sehingga akan memudahkan
peserta didik menerima dan memahami materi pembelajaran yang pada
akhirnya tujuan pembelajaran dapat dikuasainya di akhir kegiatan
belajar. Strategi pembelajaran harus mengandung penjelasan tentang
metode/prosedur dan teknik yang digunakan selama proses
pembelajaran  berlangsung (Uno, 2010). Komponen strategi
pembelajaran menurut Uno terdiri dari kegiatan prapembelajaran,
penyajian informasi, peran mahasiswa, pengetesan, kegiatan tindak

lanjut.

Strategi pembelajaran menurut Rowntree dalam Sanjaya (2008) terdiri
dari dua jenis, yaitu: exposition-discovery learning, dangroup-
individual learning. Exposition-discovery learning pada dasarnya terdiri
dari dua strategi yang berbeda, yaitu strategi penyampaian langsung

atau ekspositori dan discovery learning yang berupaya pada



pembelajaran menemukan materi pelajaran sendiri melalui berbagai
aktivitas. Strategi group-individual learning merupakan strategi
pembelajaran  kelompok (collaborative learning) dan strategi
pembelajaran individual (independent learning). Strategi pembelajaran
individual adalah perancangan aktivitas belajar mandiri bagi siswa.
Materi pembelajaran disajikan atau didesain untuk belajar sendiri,
seperti halnya modul pembelajaran. Adapun strategi pembelajaran
kelompok yaitu menyajikan pembelajaran dalam bentuk klasikal atau
siswa belajar dalam kelompok-kelompok kecil. Strategi ini

menempatkan siswa sebagai individu yang sama(Sanjaya, 2008).

2.1.3. Collaborative Learning

2.1.3.1. Pengertian Collaborative Learning

Salah satu metode interaktif dari strategi group-individual
learningadalah metode collaborative learning.Pada metode
ini mahasiswa tidak hanya sebagai pendengar yang pasif,
tetapi ikut aktif terlibat dalam perkuliahan melalui diskusi
dalam kelompok-kelompok kecil. Model diskusi kelompok
kecil pada metode ini terarah sebagai usaha untuk
mengaktifkan proses interaksi dankerja sama antar

mahasiswa(Laal & Mohammad, 2012).

Kerja sama antar mahasiswa di kelompok kecil yang
dimaksud adalah proses yang dilakukan baik antar individu

maupun antar kelompok, yang saling memperhatikan
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danmenghargai sesama anggota untuk mencapai tujuan
bersama. Manfaat pembelajaran kolaboratif juga katakan oleh
ARACY dalam Williams (2015) “Collaborative learning
affords student enormous advantages not available from
more traditional instruction because a group-whether it be
the whole class or a learning groupwithinthe class-
canaccomplishmeaningful learning and solve problems better
than any individual can alone.” Sehingga dengan
collaborative learning tujuan dalam pemecahan masalah
dapat diselesaikan dengan lebih baik dibandingkan bila setiap
individu melakukannya sendiri (Eberechukwu, Augustine, &
Williams, 2015). Pembelajaran kolaborasi menekankan
pentingnya pengembangan belajar secara bermakna dan
pemecahan masalah secara intelektual serta pengembangan

aspek sosial (Setyosari, 2009).

Dalam mencapai sebuah keberhasilan optimal, menurut
Setyosari perlu adanya suatu pengikat yang mengendalikan
kebersamaan kelompok. Para anggota kelompok harus
merasa bahwa mereka perlu satu sama lain, harus ada
keinginanuntuk membantu sama lain dalam belajar, dan harus
memiliki suatu minat personal demi keberhasilan kelompok.
Para pembelajar juga memiliki keterampilan-keterampilan
yang diperlukan agar kerja kelompok berjalan efektif dan

mereka mampu menganalisis agar dapat menyesuaikan bila
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diperlukan. Kerja kelompok yang berhasil biasanya memiliki
lima unsur pokok penting sebagai pengikat yaitu adanya
saling ketergantungan secara positif (positive
interdependence), interaksi yang bersifat meningkatkan
secara individu (face-to-face promotive interactions),
pertanggunggugatan secara individual dan tanggung jawab
pribadi  (individual  accountability = and  personal
responsibility), keterampilan kerja kelompok dan sosial (team
work and social skills), dan proses kelompok (group

processing) (Johnson, Johnson & Smith, 1998).

2.1.3.2. ModelCollaborative Learning

Model  collaborative  learning  merupakan  suatu
modelpembelajaran secara berkelompok dalam mengerjakan
suatu hal.Model ini menjadi salah satu alternatif bagi
pengajar yang digunakandalam proses pembelajaran karena
dirasa lebih efekif dan efisiendalam pelaksanaannya. Hal ini
sejalan dengan pendapat Roger dalam Slavin (2005) yang
menyatakan  bahwa  collaborative  learningmerupakan
aktivitas pembelajaran kelompok yang diorganisir olehsatu
prinsip bahwa pembelajaran harus didasarkan pada
perubahaninformasi  secara sosial diantara kelompok
pembelajar. Setiappembelajar bertanggung jawab atas
pembelajarannya sendiri dandidorong untuk meningkatkan

pembelajaran anggota yang lain(Slavin, 2005).
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Berbeda dengan pendapat tersebut, pendapat
lainmengemukakan bahwa model collaborative learning
adalah suatumodel pembelajaran yang saat ini banyak
digunakan untukmewujudkan kegiatan belajar mengajar yang
berpusat pada siswa(student oriented). Model ini digunakan
untuk mengatasipermasalahan yang ditemukan pengajar
dalam mengaktifkan pembelajar, yangtidak dapat bekerja
sama dengan orang lain, pembelajar yang agresif dantidak
peduli pada yang lain (Isjoni, 2010).Collaborative learning
sendiri memiliki banyak jenis metode yang dapat digunakan
seperti Student Team Achievement Division (STAD),
Rountable, Think-Pair-Share (TPS), Generic Questions
Stems (GQS), Team Games Tournament (TGT), Team
Assisted Individualization (TAI), dan Jigsaw(lsjoni, 2010).
Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw merupakan salah satu
tipe strategi pembelajaran yang kooperatif dan fleksibel.
Dalam pembelajaran tipe jigsaw, siswa dibagi menjadi
kelompok-kelompok  yang  anggotanya = mempunyai
karakteristik heterogen. Masing-masing siswa bertanggung
jawab untuk mempelajari topik yang ditugaskan dan
mengajarkan pada anggota kelompoknya, sehingga mereka
dapat saling berinteraksi dan saling membantu (Hertiavi,

Langlang, & Khanafiyah, 2010).
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2.1.3.3 KeunggulanCollaborative Learning

Keunggulan collaborative learning yaitu berkaitan dengan:
prestasi belajar lebih tinggi, pemahaman lebih mendalam,
belajar lebih menyenangkan, mengembangkan keterampilan
kepemimpinan, meningkatkan sikap positif, meningkatkan
harga diri, belajar secara inklusif, merasa saling memiliki,
dan mengembangkan keterampilan masa depan (Hill & Hill,
1993). Pendapat tersebut didukung oleh Vygotski dalam
Dahar (2011) yang menyatakan bahwa proses pembelajaran
lebih baik bila disertai oleh interaksi sosial karena
pengetahuan dan pengembangan kognitif individu berasal
dari sumber-sumber sosial di luar dirinya. Vygotski juga
menyarankan bahwa interaksi sosial merupakan hal yang
penting bagi siswa dalam menginternalisasi pemahaman-
pemahaman yang sulit, masalah-masalah dan proses.
Selanjutnya, proses internalisasi melibatkan rekonstruksi
aktivitas psikologis dengan dasar penggunaan bahasa.Dengan
demikian, terlihat jelas bahwa penggunaan bahasa secara
aktif yang didasarkan pemikiran merupakan sarana bagi
siswa untuk menegosiasi kebermaknaan pengalaman-

pengalaman mereka.

PandanganPiaget dalamteori pendekatan kognitif telah
memandang bahwa kecerdasan sebagai karakteristik atau

menjadi ciri-ciri khusus individual. Teori-teori yang lebih
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mutakhir juga memberi perhatian banyak dan memberikan
tekanan pada pengembangan kecakapan sosial seeorang.
Selain memandang kecerdasan bersifat individual, teori baru
tersebut melihat sebagai suatu proses di mana individu
mengkonstruksikan dan mengorganisasitindakan bersama
berdasarkan lingkungannya. Penelitian terdahulu yang
dilakukan Johnson & Johnson dalam Setyosari (2009)
menunjukan adanya bukti empirik yang besar sekali bahwa
pengalaman belajar secara kolaboratif atau kelompok dapat
meningkatkan prestasi akademik lebih tinggi daripada

pengalaman belajar individual dan belajar kompetitif.

2.1.4. Independent Learning

Strategi pembelajaran independent learning adalah rangkaian kegiatan
pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir secara kritis dan
analitis untuk mencari dan menemukan sendiri suatu masalah yang
dipertanyakan(Hamalik, 2008; Sanjaya, 2008).Djamarah (2008)
mengemukakan bahwa strategi pembelajaran independent learning
adalah belajar mencari dan menemukan sendiri, dalam arti bahwa siswa
diberikan kesempatan untuk mencari dan menemukan sendiri
pemecahan masalah dengan menggunakan pendekatan dan teknik

tertentu.
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2.1.5. Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan bagian terpenting dalam pembelajaran. Hasil
belajar siswa padahakikatnya adalah perubahan tingkah laku sebagai
hasil belajar dalampengertian yang lebih luas mencakup bidang
kognitif, afektif, danpsikomotorik(Sudjana, 2009). Dimyati dan
Mudjiono juga menyebutkanhasil belajar merupakan hasil dari suatu
interaksi tindak belajar dantindak mengajar. Dari sisi guru, tindak
mengajar diakhiri dengan prosesevaluasi hasil belajar. Dari sisi siswa,
hasil belajar merupakanberakhirnya pengajaran dari puncak proses

belajar.(Dimyati & Mudjiono, 2006).
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2.2. Kerangka Teori dan Konsep

2.2.1 Kerangka Teori

Collaborative
Learning

<~ L

Belajar

~ =

Strategi Belajar

Keunggulan:
-prestasi belajar lebih tinggi
-pemahaman lebih mendalam
-belajar lebih menyenangkan

-mengembangkan keterampilan
kepemimpinan

-meningkatkan sikap positif
-meningkatkan harga diri

-belajar secara inklusif, merasa
saling memiliki

-mengembangkan keterampilan
masa depan

Kelemahan:

-Membutuhkan banyak waktu

Independent
Learning

= =

Keunggulan:

kecepatan, kelambatan dan
keberhasilan pembelajaran
siswa sangat ditentukan oleh
kemampuan individu

Kelemahan:

-Individu harus mencapai level
perkembangan kognitif tertentu
untuk dapat melakukan
Independent learning dengan
baik.

Gambar 1.Kerangka Teori(Dahar, 2011; Hill & Hill, 1993; Meyer, 2010)
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2.2.2. kerangka Konsep

Strategi Belajar » Pengetahuan
(variabel Bebas) (variabel
/ terikat)
Collaborative Independent
Learning Learning

Gambar 2.Kerangka Konsep

2.3. Hipotesis

2.3.1.

2.3.2.

Hipotesis Null (HO)
Tidak terdapat perbedaan peningkatanpengetahuan pada
metode belajar collaborative learning dan independent

learning terhadap pengetahuan mahasiswa.

Hipotesis Alternatif (Ha)
Terdapat perbedaan peningkatan pengetahuan pada kelompok
yang menggunakan collaborative learningdan independent

learningterhadap pengetahuan mahasiswa.



3.1.

3.2.

3.3.

BAB Il
METODE PENELITIAN

Desain Penelitian
Desain penelitian ini adalah penelitian kuasi eksperimental dengan
rancangan pre-test post-test group control, dimana data penelitian dapat

dikumpulkan sebelum dan setelah dilakukan intervensi.

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan di Fakultas Kedokteran Universitas
Lampung.Pengambilan data dilaksanakan pada tanggal 27 Desember 2016.
Populasi dan Sampel

3.3.1. Populasi

Populasi dapat didefinisikan sebagai kelompok subjek yang hendak
dikenai generalisasi hasil penelitian. Dalam suatu populasi, kelompok
subjek memiliki ciri-ciri atau karakteristik-karakteristik bersama yang
membedakannya dari kelompok subjek yang lain, dimana ciri yang
dimaksud tidak terbatas hanya ciri lokasi melainkan dapat terdiri dari
karakteristik-karakteristik individu (Siswanto, 2014). Populasi dalam
penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas

Lampung angkatan 2016.
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3.3.2. Sampel

Populasi penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Lampung yang sedang mengikuti kegiatan semester awal di
FK Unila tahun 2016. Sampel adalah bagian populasi yang akan diteliti
atau sebagian jumlah dari karakteristik yang dimiliki oleh populasi.
Untuk menghindari terjadinya bias pada hasil penelitian, maka ditetapkan

kriteria inklusi dan kriteria ekslusi dalam penelitian ini yaitu:

a. Kriteria Inklusi

1. Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Lampung angkatan
2016.

2. Mahasiswa yang bersedia jadi responden.

b. Kriteria Eksklusi

1. Mahasiswa yang berhalangan hadir, seperti sakit atau izin.

2. Mahasiswa yang tidak mengikuti proses intervensi secara lengkap
(tidak mengikuti pre-test maupun post-test).

3. Mahasiswa yang terlambat datang.

4. Mahasiswa yang tidak mengisi lembar persetujuan dan identitas

dengan lengkap.

Penelitian ini menggunakan metode pengambilan sampel yaitu total
sampling. Sehingga diperoleh besar sampel sebanyak 200 mahasiswa.

Teknik pengambilan sampel dilakukan secara stratifiedrandom sampling,
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yaitu teknik penetapan sampel secara acak dari anggota populasi yang
memenuhi Kkriteria inklusi untuk menjadi sampel dengan jumlah sampel
minimal sebanyak 200 mahasiswa. Untuk pemerataan dalam melakukan
penelitian, maka dilakukan perimbangan antara jumlah mahasiswa laki-
laki dan perempuan pada kelompok perlakuan dan kelompok kontrol

untuk mengurangi bias.

3.4. Variabel Penelitian

Variabel penelitian dapat didefinisikan sebagai sesuatu yang digunakan

sebagai sifat, ciri, dan ukuran yang dimiliki atau didapatkan oleh satuan

penelitian tentang konsep pengertian tertentu (Notoadmodjo, 2012).

3.4.1. Variabel bebas (independent)
Variabel bebas (independent variable) merupakan variabel yang
menjadi sebab atau merubah variabel terikat (dependent variable)
(Notoadmodjo, 2012). Variabel bebas (independent variable) dalam
penelitian ini adalah pemberian strategi belajar Collaborative
Learning.

3.4.2. Variabel terikat (Dependent Variable)
Variabel terikat (dependent variable) atau yang sering disebut
dengan respon output adalah variabel yang dipengaruhi oleh atau
yang menjadi akibat adanya variabel bebas (independent variable)
(Notoadmodjo, 2012). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah

perubahan hasil pre-test dan post-test.
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Agar variabel penelitian dapat diukur, definisi operasional dijelaskan

sebagai berikut

Tabel 1. Definisi Operasional

N  Variabel
0

Cara Alat Ukur

Ukur

Definisi

Hasil skala
ukur

Collaborative
Learning

1  Strategi
Belajar
(variabe
I bebas) Independent

Learning

Strategi
belajar dengan
diskusi
kelompok

Strategi
belajar
mengedepank
an
kemandirian
berpikir

Nom
inal

2 Pengeta Pre-Test
huan
(variabe

| terikat)

Post-Test

Penilaian  0-
Hasil Tes 100

Soal
Tes

Hasil uji
sebelum
intervensi
gaya belajar
Collaborative
Learning Penilaian

Hasil Tes
Soal 0-

Tes 100

Hasil uji
setelah
intervensi
gaya belajar
Collaborative
Learning

Num
erik

Num
erik

3.6. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian dapat didefinisikan sebagai alat atau fasilitas yang

digunakan

oleh  peneliti

dalam proses pengumpulan

data agar

mempermudah peneliti dan agar hasilnya lebih baik. Instrumen dalam

penelitian ini adalah soal pre-test, soal post-test, materi pembelajaran

tentang Diabetes Melitus yang divalidasi oleh ahli.
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3.6.1. Validitas
Untuk memastikan validitas, sebelum soal diberikan saat pre-test dan
post-test serta materi yang digunakan dalam perlakuan maka
disahkan oleh dosen bidang terkait yang berpengalaman untuk
memberikan kritik dan saran serta dapat memodifikasi versi final
dari instrumen. Soal berupa pilihan ganda dan hanya ada satu
jawaban yang benar. Materi yang digunakan tentang Diabetes
Melitus.

3.6.2. Metode Analisis Data
Data yang dikumpulkan dari setiap kelompok dilakukan uji
normalitas dengan uji Kolmogorov-Smirnov. Semua hipotesis diuji
pada tingkat kepercayaan 0,05 dengan menggunakan uji independent
t-testuntuk melihat peningkatan pengetahuan antara kelompok
collaborative learning dengan independent learning, apabila data
terdistribusi tidak normal digunakan uji Man-Whitney. Digunakan
paired t-test untuk melihat perbandingan dari hasil pretestdan

posttest.

3.7. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuasi
eksperimen.Untuk mendukung eksperimen ini, digunakan dua kelompok
yang dibandingkan dan diambil secara acak (random sampling).Kelompok
pertama dan kelompok kedua menggunakan metode eksperimen, yang
bertujuan  untuk  membandingkan prestasi belajar siswa yang

menggunakanmetodeCollaborative Learning dan Independent
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Learning.Ada pun desainnya menggunakan pre-test post-test group control

design.

3.8. Alur Penelitian

1. Persiapan
Dalam prosedur persiapan penelitian ini  mahasiswa sejumlah
200mahasiswa dikumpulkan didalam kelas. Mahasiswa diminta inform
consentuntuk dijadikan sampel penelitian.

2. Setelah dilakukan inform consent mahasiswa dibagi menjadi dua
kelompok besar berdasarkan perlakuan yaitu kelompok dengan
collaborative  learning  sebanyak 100 orangdan  kelompok
denganindependent  learningsebanyak 100 orang  selanjutnya
ditempatkan di ruang kelas yang berbeda.

3. Selanjutnya setiap mahasiswa diberikan pretest untuk mengukur
pengetahuan awal dari setiap individu. Kedua kelompok mendapatkan
soal pretest yang sama.

4. Setelah dilakukan pretest, mahasiswa diberikan perlakuan berbeda yang
terdiri dari 100 sampel diberikan perlakuan metode belajar collaborative
learning terbagi atas 20 kelompok dengan setiap anggota kelompok
belajar berjumlah lima orang. Metode yang digunakan dalam
pembelajaran collaborative learning adalah teknikjigsaw yaitu materi
yang diberikan kepada setiap individu dalam suatu kelompok memiliki
batasan tersendiri dalam sebuah bahasan materi, dan ditugaskan agar

setiap individu dalam kelompok belajar tersebut mampu mempelajari
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hal tersebut secara keseluruhan.Selanjutnyal00 sampel lainnya
diberikan perlakuan metode belajar independent learning. Waktu yang
diberikan 60 menit.

5. Setelah diberikan perlakuan, setiap mahasiswa diberikan post-test.

6. Selanjutnya adalah tahap akhir dimana data dikumpulkan dan dianalisis
menggunakan bantuan aplikasi komputer (SPSS).

7. Dari hasil post-test dilihat signifikansi perubahan pengetahuan individu,
apakah metode belajar collaborative learning lebih efektif dibanding

metode belajar independent learning.

Gambaran lebih jelas dari alur penelitian dapat dilihat pada gambar 3.

proes Clamorn?® |y [ postie
Gamba I.ndepend.ér.]t ‘ Posttest
Learning

Tabel 2. Tabel Kelompok Eksperimen
Kelompok Eksperimen  Pretest Treatment Posttest
Kelompok 1 T1 Xcl T2a
(Collaborative
Learning)
Kelompok 2 T1 Xil T2b
(Independent Learning)
Keterangan: T1 = pre-test (tes awal) Xcl = Subjek dengan metode

belajar Collaborative Learning

T2 = post-test (tes akhir) Xil = Subjek dengan metode belajar
Independent Learning
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3.9. Etik Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa tahun pertama dengan
memperhatikan aspek etika dalam penelitian. Sebelum dilakukan
eksperimen, peneliti meminta responden untuk mengisi lembar ketersedian
menjadi responden (informed consent) dan penelitian akan menjamin
kerahasiaan identitas, melindungi dan menghormati hak responden.
Penelitian ini telah diajukan kepada tim Komisi Etik Fakultas Kedokteran

Universitas Lampung dengan nomor etik 205/UN26.8/DL/2017.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa :
1. Terdapat peningkatan pengetahuan pada mahasiswa dengan perlakuan
collaborative learning.
2. Terdapat peningkatan pengetahuan pada mahasiswa dengan perlakuan
independent learning
3. Terdapat perbedaan yang bermakna pada pengetahuan antara
collaborative learning dan independent learning
5.2. Saran
Peneliti menyarankan agar mahasiswa dapat terus berperan aktif dalam
proses pembelajaran dikarenakan dari hasil penelitian didapatkan
peningkatan yang tinggi apabila mahasiswa berperan aktif dalam proses
pembelajaran, dan menyarankan agar penelitian ini dapat menjadi bahan
pertimbangan bagi staf pengajar dalam pemberian strategi pembelajaran

untuk mahasiswa di Fakultas Kedokteran Universitas Lampung.
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